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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Setiap orang berhak untuk diperlakukan secara adil dan hormat. Ketika 

seseorang mengalami diskriminasi, itu berarti seseorang diperlakukan dengan 

buruk atau tidak adil. Hal tersebut tentu bukan semata berdasarkan karakteristik 

kepribadian yang seseorang miliki, tetapi juga berdasarkan faktor dari mana orang 

tersebut berasal, karena suatu kepercayaan atau agama, karena adat-istiadat, 

karena ras, etnis, dan bisa juga jenis kelamin maupun gender.  

 Secara umum diskriminasi dapat  dipahami sebagai prasangka dan perilaku 

yang membedakan seseorang atau sekelompok orang yang didasarkan atas ras, 

usia, kepercayaan, serta adat-istiadat. Sedangkan pengertian diskriminasi 

berdasarkan Pasal 1 Ayat (3) UU Nomor 39 Tahun 1999 dalam pasal tersebut 

menjelaskan mengenai Hak Asasi Manusia (HAM) yang berbunyi: 

“Diskriminasi“adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau 

pengucilan yang langsung ataupun tak langsung didasarkan 

pada pembedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, 

kelompok, golongan, status sosial, status ekonomi, jenis 

kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat 

pengurangan, penyimpangan atau penghapusan pengakuan, 

pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan 

kebebasan dasar dalam kehidupan baik individual maupun 

kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, 

budaya, dan aspek kehidupan lainnya”. 

 Dalam buku “Menjadi Indonesia Tanpa Diskriminasi” menyebutkan 

bahwa ada beberapa faktor yang menjadi pemicu terjadinya tindakan diskriminasi, 

yaitu seperti, “perbedaan agama, perbedaan ras, perbedaan gender, dan orientasi 

seksual” (J.A, 2014, p. 6).  

 Dikutip dalam buku “Memahami Diskriminasi” (Fulthoni, Arianingtyas, 

Aminah, & Sihombing, 2009, p. 4) ada berbagai macam jenis tindak diskriminasi 

yang seringkali terjadi di tengah masyarakat antara lain: 

1. Diskriminasi terhadap suatu suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan 



2 
 

 
 

2. Diskriminasi terhadap jenis kelamin dan juga gender tertentu 

3. Diskriminasi terhadap seseorang atau kelompok penyandang cacat 

4. Diskriminasi terhadap seseorang atau kelompok pengidap HIV/AIDS 

5. Diskriminasi terhadap suatu kasta sosial 

 Diskriminasi sangatlah berbahaya karena dapat menciptakan  

ketidaksejahteraan, baik itu pada individu, golongan ataupun kelompok tertentu. 

Setiap orang berhak untuk diperlakukan sama, terlepas dari adanya perbedaan ras, 

etnis, kebangsaan, kelas, kasta, agama, kepercayaan, jenis kelamin, bahasa, dan 

status lainnya. Namun terlalu sering setiap orang mendengar cerita memilukan 

tentang orang-orang yang menderita kekejaman hanya karena menjadi bagian dari 

kelompok yang berbeda dari kelompok yang memiliki posisi istimewa atau 

kekuasaan. Diskriminasi dapat terjadi apabila seseorang tidak dapat merasakan 

hak asasi manusia (HAM) atau hak hukum yang lain yang dimilikinya. Tindakan 

diskriminasi rupanya sudah cukup melekat dengan masyarakat Indonesia. 

Peristiwa tersebut terlihat melalui bukti sejarah yang saat ini setiap orang pelajari 

maupun amati. Contoh, sebagaimana dulunya pada zaman sebelum Indonesia 

merdeka, bangsa Belanda telah mendiskriminasi pribumi. 

 Pribumi yaitu istilah yang terlahir dari peristiwa kolonialisme Belanda 

pada masa itu. Di mana, pada zaman kolonialisme Belanda, pemerintah Belanda 

menerapkan sistem kasta, atau penggolongan masyarakat berdasarkan ras, dan 

etnis. Saat itu bangsa Indonesia berada pada golongan yang paling rendah. 

Golongan yang paling rendah tersebut, seringkali disebut pribumi atau Inlander 

oleh Bangsa Belanda. Dimasa sekarang ini, tiap-tiap orang bisa melihat gambaran 

diskriminasi yang terjadi pada pribumi di masa itu, salah satunya dapat dilihat 

melalui media massa, yaitu film. 

 Pengungkapan suatu pesan dalam media massa dapat melalui berbagai 

cara, termasuk salah satunya pengungkapan pesan melalui film, sebagai salah satu 

media komunikasi dan teknologi yang kini hadir ditengah-tengah masyarakat. 

Film dirasa pilihan yang sangat tepat untuk menyampaikan sebuah pesan dari 

komunikator kepada komunikan. Seperti yang semua orang tahu, selain memiliki 

fungsi sebagai sarana edukatif dan fungsi informatif, film juga memiliki fungsi 

sebagai sarana entertain atau menghibur. Banyak sekali orang yang sangat 
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meminati film sebagai sarana hiburannya, lebih dari ratusan juta orang 

meluangkan waktu hanya untuk sekedar menonton film di bioskop maupun di 

televisi. 

         Berbagai definisi mengenai suatu film, telah dicetuskan oleh para ahli. 

Salah”satunya film dimaknai seperti selaput tipis yang  berasal dari seluloid bagi 

tempat gambar negatif“(yang“hendak “dibuat“potret)”atau”untuk tempat gambar 

yang positif (yang hendak dimainkan pada bioskop)” (Marburi, 2013, p. 2). 

Berlandaskan UU Nomor 08 Tahun 1992: 

“Film didefinisikan sebagai karya cipta seni dan budaya 

yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar 

yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 

pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/ atau 

bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 

bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronik, atau proses lainnya,  dengan atau tanpa suara, 

yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan 

sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya.” 

 Film dibuat dengan berlandaskan ketentuan-ketentuan sinematografi, 

dengan gambar bergerak dan bersifat audio visual. “Sinematografi yaitu bidang 

ilmu yang berkaitan dengan penangkapan-penangkapan gambar-gambar atau film-

film dan menggabungkannya sehingga menjadi suatu cerita” (Masdudin, 2011, p. 

3). Penggarapan suatu film yang menceritakan tentang kritikan terhadap bidang 

ataupun kelompok tertentu dirasa sangatlah menarik. Terlebih lagi film yang 

memiliki konsep realitas mengenai kehidupan masyarakat, juga menjadi salah satu 

film yang menarik perhatian lebih. 

         Seperti halnya film “Bumi Manusia”, yang mendapat apresiasi sangat 

besar dari para penikmat film karena mengusung konsep realitas kehidupan 

masyarakat indonesia pada awal abad ke-20. Melalui film ini, seseorang  dapat 

menyaksikan gambaran kehidupan di sisi lain negeri ini, di mana saat itu telah 

terjadi diskriminasi sosial yang dilakukan kaum kulit putih dalam hal ini Belanda, 

terhadap kaum pribumi. Seluruh orang yang hidup pada zaman sekarang ini hanya 

bisa menikmati kemerdekaan dari negeri ini saja, tanpa pernah merasakan 

penderitaan para pahlawan ataupun rakyat yang pernah dijajah oleh Belanda pada 

masa itu.  
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Adapun beberapa alasan peneliti mengangkat penelitian berjudul Analisis 

Semiotika Representasi Diskriminasi Sosial pada Pribumi dalam Film “Bumi 

Manusia” adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti ingin mengetahui tipe-tipe diskriminasi sosial seperti apa yang 

dilakukan oleh bangsa kolonial terhadap pribumi dalam film “Bumi 

manusia”.  

  Diskriminasi adalah suatu perbuatan ataupun sikap yang dianggap 

tidak adil karena telah membeda-bedakan seseorang berdasarkan dari latar 

belakang yang seseorang tersebut miliki. Dalam film “Bumi Manusia” 

diskriminasi yang dialami oleh pribumi tergolong dalam jenis diskriminasi 

berdasarkan kasta sosial. Maka dari itulah dalam peneliti menggunakan 

“diskriminasi sosial” sebagai konsep dari analisis semiotika pada film 

“Bumi Manusia” ini. Karena telah jelas jenis dari diskriminasi pada film 

“Bumi Manusia” ini adalah diskriminasi sosial, oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian ini bukan ingin menganalisis dari jenis 

diskriminasinya, melainkan pada tipe diskriminasi sosial yang seperti apa. 

Apakah dalam film ini banyak mengandung tipe diskriminasi langsung 

atau malah sebaliknya diskriminasi tidak langsung. Tentunya dengan 

menerapkan analisis semiotika dari Roland Barthes, yang menganalisis 

simbol-simbol atau tanda-tanda mengenai tindakan diskriminasi yang 

dialami oleh pribumi dalam film tersebut, dan kemudian menjelaskan 

makna dari tanda-tanda yang ada tersebut.  

2. Banyaknya tindak diskriminasi sosial yang terkandung dalam film 

“Bumi Manusia” sehingga sangat penting untuk dikaji melalui sebuah 

penelitian, mengingat tindakan diskriminasi masih sering terjadi 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

  Pada film “Bumi Manusia” didalamnya banyak sekali adegan demi 

adegan yang  mengandung unsur tindakan diskriminasi, terutama 

diskriminasi sosial. Diskriminasi sosial yang dimaksud dalam film ini 

yaitu, diskriminasi sosial yang dilakukan oleh bangsa Belanda terhadap 

kaum pribumi. Yang mana saat itu pribumi menempati posisi golongan 
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sosial yang paling rendah, sehingga atas dasar inilah seringkali pribumi 

mendapatkan perlakuan tidak adil dari bangsa Belanda. Di era modern 

seperti ini tindakan diskriminasi rupanya masih sangat sering terjadi, 

terutama di negara Indonesia. Dengan berlatar belakang keragaman suku, 

agama, kepercayaan, serta adat istiadat menyebabkan Indonesia masih 

belum terbebas dari praktik-praktik diskriminasi yang secara langsung 

maupun tidak langsung berkembang dan bertumbuh di tengah-tengah 

masyarakat. Contoh dari tindakan diskriminasi dapat dilihat dari kaum 

minoritas.  Di mana di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia, kaum 

minoritas masih memiliki kesulitan dalam beribadah. Maka atas dasar 

inilah, yang membuat peneliti merasa tertarik untuk mengkajinya  dalam 

bentuk sebuah penelitian. 

 Film “Bumi Manusia” adalah sebuah film karya anak negeri yang dirilis 

dua hari sebelum hari kemerdekaan indonesia, tepatnya pada 15 Agustus tahun 

2019. Film ini merupakan garapan dari sebuah rumah produksi yang didirikan 

oleh HB Naveen Frederica sejak tahun 2010, yaitu Falcon Pictures.  

 Film yang memiliki durasi 181 menit ini mengisahkan pada awal abad ke-

20an, di saat Indonesia masih berada di bawah penjajahan kaum kolonial Belanda. 

Alur dalam film “Bumi Manusia” bercerita tentang kisah cinta dua anak manusia 

yang memiliki perbedaan latar budaya yaitu Minke dan Annelies Mellema. Minke 

adalah seorang pemuda pribumi, Sedangkan Annelies Mellema adalah gadis 

berparas cantik dan lugu yang memiliki darah keturunan pribumi dan Belanda, 

atau masyarakat sering menyebutnya Indo. Ayah Annelies, Herman Mellema 

adalah orang Belanda, sedangkan Ibu Annelies, Sanikem atau yang akrab disapa 

Nyai Ontosoroh adalah pribumi asli. Jalinan cinta yang dirajut bersama berada 

dibawah tatanan sosial yang berlaku pada awal abad ke-20 itu. Di mana realitas 

kehidupan pada masa itu diatur dengan berlandaskan tatanan atau tingkatan sosial 

berdasarkan golongan atau bisa disebut kasta. Kaum pribumi hanya dipandang 

sebagai kelas yang paling rendah, dan sebaliknya di mana para penjajah dalam hal 

ini Belanda dapat menempati kelas sosial yang paling tinggi. Karena Annelies 

merupakan gadis keturunan Belanda, Pertikaian mencuat ketika kebahagiaan 

Minke 
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dan Annelies ingin direnggut oleh hukum bangsa kolonial. Hingga pada akhirnya, 

Minke harus mengikhlaskan kepergian Annelies ke Belanda, karena hakim 

pengadilan telah memutuskan bahwa pernikahan antara Nyai Ontosoroh (Ibu 

Annelies) dan Herman Mellema (Ayah Annelies) tidak sah, itulah yang 

menyebabkan mengapa Annelies harus ikut dengan wali nya di negara Belanda. 

         Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya konflik demi konflik dalam 

film tersebut, sebagian besar yaitu dipengaruhi karena adanya perbedaan budaya, 

kebiasaan, kepercayaan serta adat-istiadat. Di mana pada saat itu negara Belanda 

sangatlah berkuasa di Tanah Jawa tersebut, sehingga terjadilah diskriminasi sosial 

yang dilakukan oleh negara Belanda terhadap kaum Pribumi. Gambaran tentang 

diskriminasi sosial negara Belanda terhadap Pribumi pada zaman penjajahan itu, 

dapat dilihat pada tiap adegan demi adegan pada film ini.       

 Untuk melihat pemaknaan pesan yang terkandung dalam sebuah film, 

banyak metode yang bisa digunakan. Seperti salah satunya kajian semiotika.  

Kajian semiotika adalah bidang keilmuan yang paling sering digunakan untuk 

menganalisis sebuah film. Terutama dalam hal ini yaitu kajian semiotika dari 

Roland Barthes, walaupun pada dasarnya kajian Barthes ini lebih memfokuskan 

pada dunia photography. Dalam kajian utamanya Barthes menerapkan aspek 

denotatif dan aspek konotatif. Denotatif merupakan makna yang sesungguhnya, 

sedangkan konotatif merupakan kebalikan dari denotatif, yaitu makna yang bukan 

sesungguhnya. Menurut Kridalaksana dalam (Siswono, 2014, p. 18) “konotatif 

merupakan aspek makna yang bersumber melalui perasaan, pikiran yang timbul 

atau ditimbulkan oleh pembicara atau penulis, pendengar, dan pembaca”.  

 Dalam penelitian ini peneliti menerapkan kajian semiotika, yang sudah 

menjadi suatu tradisi dalam teori komunikasi. Dan peneliti merasa tepat jika 

menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes untuk menganalisis Semiotika 

Representasi Diskriminasi Sosial pada Pribumi dalam Film “Bumi Manusia”.  

 Lewat proses mengamati film “Bumi Manusia” melalui aplikasi Netflix 

serta membaca buku, membaca artikel melalui media online, hingga terus 

menambah referensi mengenai dunia film, sehingga peneliti menuangkan 

semuanya ke dalam bentuk laporan skripsi dengan judul : Analisis Semiotika 
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Representasi Diskriminasi Sosial pada Pribumi dalam Film “Bumi 

Manusia”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Merujuk dari penjabaran Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: Bagaimana Analisis Semiotika Representasi 

Diskriminasi Sosial pada Pribumi dalam film “Bumi Manusia”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berlandaskan pokok permasalahan yang sudah dijelaskan terlebih dahulu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Semiotika 

Representasi Diskriminasi Sosial pada Pribumi Dalam Film “Bumi Manusia”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai analisis semiotika dalam metode penelitian komunikasi 

khususnya untuk menganalisis diskriminasi sosial dalam sebuah film. 

2. Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

mahasiswa yang hendak memahami gambaran tentang diskriminasi sosial 

yang terjadi pada pribumi pada film “Bumi Manusia”, dan peneliti 

berharap bisa menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

khususnya pada ranah studi komunikasi, terutama dalam kajian analisis 

semiotika dan penerapan metode semiotika Roland Barthes. 
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